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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Objek penelitian yang menjadi fokus pembahasanabdibmpetensi
manajerial kepala sekolah, iklim pembelajaran dasilhbelajar siswa.
Kompetensi manajerial kepala sekolah merupakarramiglan yang dimiliki
kepala sekolah dalam pengelolaan sumber daya pkawlidi sekolah pada
tingkat SMP/MTs. Iklim pembelajaran merupakan pessevarga sekolah
terhadap gejala-gejala sosial yang terjadi selamases pembelajaran
berlangsung di sekolah pada tingkat SMP/MTs. Sddangang menjadi objek
penelitian untuk hasil belajar siswa adalah nilasih evaluasi siswa pada
periode tahun ajaran tertentu.
B. Metode Penélitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&ode penelitian
kuantitatif. Untuk mengetahui pengaruh sebab akdyalar variabel yang
diteliti digunakan metode survey. Metode surveadaang untuk memperoleh
informasi tentang status gejala pada saat pemeliiekukan dengan tujuan
untuk melukiskan variabel atau kondisi apa yang ddkarn suatu situasi.
Metode ini memberikan gambaran tentang variabeklbal yang ditemukan,
sekaligus menyelidiki hubungan antar variabel. Gtahena itu, metode ini
akan mengungkapkan data faktual berdasarkan infriyeng ditemukan.

Alasan lain yang mendasari peneliti menggunakanodeetsurvey dalam
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penelitian kuantitatif ini adalah data yang akaandiisa untuk menjawab
hipotesis berupa angka-angka.
C. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgmtog ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. (Sugiyono,
2009:38)

Variabel dalam penelitian ini adalah Kompetensi Banal Kepala
Sekolah yang menjadi Varibel Bebas (X), lklim Pemaja@an yang menjadi
Variabel Terikat (Y) untuk pengujian hipotesis pema dan kedua, juga
sebagai Variabel Moderator (Y) untuk pengujian teges ketiga dan Hasil
Belajar Siswa yang menjadi Variabel Terikat (2)

D. Jenisdan Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini itiedé&ri dua jenis
data yaitu :

1. Data primer merupakan data yang diperoleh langdangobjek penelitian
melalui penyebaran angket atau kuisioner yang tdlaiapkan. Adapun
yang menjadi data primer dalam penelitian ini ddalata untuk variabel
kompetensi manajerial kepala sekolah (X) dan vatigim pembelajaran
atau iklim sekolah (Y)

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh aaoran-laporan yang
mempunyai hubungan langsung dengan obyek peneliata sekunder

dalam penelitian ini adalah data untuk variabeil eetajar siswa (2)
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Data primer diperoleh dari kepala sekolah dan @MP/MTs sebagai
subjek penelitian dan data sekunder diperolehtaeil evaluasi belajar siswa.
. Populasi, Sampel dan Responden Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobjek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertegéung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. (Sugiyono,
2009: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah 8WIF3 di Kota Tomohon
dan Kabupaten Minahasa Tenggara yang sekaligusadienpit analisis
penelitian.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtkg dimiliki oleh
populasi. (Sugiyono, 2009: 81). Penentuan sampdsdrkan pada jumlah
minimum sampel (Sulistyo, 2010:23) yaitu 30 SMP/MT&ampel dalam
penelitian ini adalah 30 SMP/MTs yang terdiri da SMP/MTs di Kota
Tomohon dan 10 SMP di Kabupaten Minahasa Tenggara.

Tabel 3.1 Sampel Sekolah di Kota Tomohon

Z
(e}

Sekolah
SMP Negeri 1 Tomohon (kelas RSBI)
SMP Negeri 2 Tomohon
SMP Negeri 3 Tomohon
SMP Negeri 4 Tomohon
SMP Katholik Frater Don Bosco
SMP Katholik BHK Woloan
SMP PGRI Pangolombian
SMP PGRI Pinaras
SMP PGRI Lahendong

© X N o o A W N
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10. | SMP Kristen Tomohon

11. | SMP Kristen Kakaskasen
12. | SMP Kristen Yatib Tinoor
13. | SMP Kristen Tara-tara

14. | SMP Kristen Woloan

15. | SMP Kristen Rurukan

16. | SMP Kristen Tondangow
17. | MTs Mardhatillah Tomohon

18. | SMP Kosgoro Kayawu
19. SMP Katholik Stella Maris Tomohon

20 SMP Negeri 1 Tomohon (kelas regular)

Tabel 3.2 Sampel Sekolah di Kabupaten Minahasggara

Z
o

Sekolah
SMP Negeri 1 Tombatu
SMP Negeri 2 Tombatu
SMP Negeri 3 Tombatu
SMP Negeri 4 Tombatu
SMP Negeri 1 Touluaan

SMP Negeri 2 Touluaan

SMP Negeri 4 Touluaan
SMP Negeri 4 Ratahan
SMP Kristen Kali

SMP Krispa Silian

© LDl NG| O BSOS
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Responden penelitian untuk variabel kompetensi peeah kepala
sekolah adalah setiap kepala sekolah SMP/MTs dgn drang guru yang
menjadi perwakilan tiap tingkatan kelas di sekolwrsebut, sehingga

pengukuran variabel kompetensi manajerial kepal&olak merupakan
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gabungan antara jumlah skor kuisoner yang diish @@ kepala sekolah

SMP/MTs dan jumlah skor kuisoner yang diisi olehg®@u dari 30 SMP/MTSs.

Responden yang mengisi kuisoner variabel iklim pslajaran pada

penelitian ini adalah tiga guru yang mewakili sgtiaekolah SMP/MTs

sehingga berjumlah 90 guru. Ke-90 guru yang merigisoner kompetensi

manajerial kepala sekolah adalah guru yang samag yemgisi kuisoner iklim

pembelajaran.

Tabel 3.3 Data sebaran responden penelitian siestiaimen

No Nama Sekolah Instrumen Kompetensi| Instrumen Iklim
Manajerial Kepala Sekolah  Pembelajaran
Kepala Guru Guru
Pk Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas
Vil Vil IX VIE | VI IX
1. | SMP Negeri 1 Tomohon (RSBI) 1 1 1 1 1 1 1
2. | SMP Negeri 2 Tomohon 1 1 1 1 1 1 1
3. | SMP Negeri 3 Tomohon 1 1 1 1 1 1 1
4. | SMP Negeri 4 Tomohon 1 1 1 1 1 1 1
5. | SMP Katholik Frater Don Bosco 1 1 1 1 1 1 1
6. | SMP Katholik BHK Woloan 1 1 1 1 1 1 1
7. | SMP PGRI Pangolombian 1 1 1 1 1 1 1
8. | SMP PGRI Pinaras 1 1 1 1 1 1 1
9. | SMP PGRI Lahendong 1 1 1 1 1 1 1
10. | SMP Kristen Tomohon 1 1 1 1 1 1 1
11. | SMP Kristen Kakaskasen 1 1 1 1 1 1 1
12. | SMP Kristen Yatib Tinoor 1 1 1 1 1 1 1
13. | SMP Kristen Tara-tara 1 1 1 1 1 1 1
14. | SMP Kristen Woloan 1 1 1 1 1 1 1
15. | SMP Kristen Rurukan 1 1 1 1 1 1 1
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16. | SMP Kristen Tondangow 1 1 1 1 1 1 1
17. | MTs Mardhatillah Tomohon 1 1 1 1 1 1 1
18. | SMP Kosgoro Kayawu 1 1 1 1 1 1 1
19. | SMP Katholik Stella Maris Tomohon 1 1 1 1 1 1 1
20. | SMP Negeri 1 Tomohon (kelas regular) 1 1 1 1 1 1 1
21. | SMP Negeri 1 Tombatu 1 1 1 1 1 1 1
22. | SMP Negeri 2 Tombatu 1 1 1 1 1 1 1
23. | SMP Negeri 3 Tombatu 1 1 1 1 1 1 1
24. | SMP Negeri 4 Tombatu 1 1 1 1 1 1 1
25. | SMP Negeri 1 Touluaan 1 1 1 1 1 1 1
26. | SMP Negeri 2 Touluaan 1 1 1 1 1 1 1
27. | SMP Negeri 4 Touluaan 1 1 1 1 1 1 1
28. | SMP Negeri 4 Ratahan 1 1 1 1 1 1 1
29. | SMP Kristen Kali 1 1 1 1 1 1 1
30. | SMP Krispa Silian 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah| 30 30 30 30 | 30 30 30
Total| 30 90 90

F. Alat dan Teknik Pengumpulan Data

Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yarakalilan dengan

cara member seperangkat pertanyaan atau pernyatadis kepada responden

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 142)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah

penyebaran kuisoner yang menjadi instrumen pemeldian rekapitulasi data

nilai rata-rata sekolah.

Pengumpulan data untuk variabel kompetensi maabjarpala sekolah

dan variabel iklim pembelajaran dilakukan denganypbaran kuisoner pada

setiap SMP/MTs.
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Pengumpulan data variabel hasil belajar siswa nnaiekapitulasi nilai

rata-rata semester ganjil tahun ajaran 2010/20dfuadingkatan kelas (kelas

VII, kelas VI, kelas IX) pada 30 sekolah SMP/Myang menjadi nilai rata-

rata sekolah.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu informasi yiémgh yang amat

membantu peneliti, karena definisi operasional rdiuskan sebagai dasar

penyusunan instrumen peneltian. Berdasarkan inf&irtaesebut peneliti dapat

mengetahui bagaimana cara mengukur variabel yaoadaii.

Berdasarkan definisi-definisi para ahli pada bagabelumnya (Bab

II), peneliti menetapkan definisi operasional tiegpiabel sebagai berikut:

1.

Kompetensi manajerial kepala sekolah (X) adalah @epuan dan
keterampilan kepala sekolah dalam pengelolaan sulay® pendidikan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan mel&kterampilan
konseptual, keterampilan hubungan manusia danakefeian teknik yang
dimilikinya.

Indikator kompetensi manajerial kepala sekolah tialmerdasarkan teori
yang sesuai dengan variabel penelitian dan dipaddkmgan poin-poin
yang terdapat dalam dimensi kompetensi kepala akkberdasarkan
Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nod® tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah

Iklim pembelajaran (Y) adalah persepsi bersama parsonil sekolah

tentang lingkungan pembelajaran yang berlangsungsettiolah yang
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mencakup dinamika organisasi, perilaku kepala sékdan guru/staf serta
orientasi pengendalian siswa.
3. Hasil belajar siswa (Z) adalah hasil evaluasi ppai@m belajar siswa yang
diaktualisasikan melalui tes sumatif.
H.Instrumen Penelitian

Agar supaya variabel penelitian yang diamati dapatkur maka
digunakan instrumen penelitian. Instrumen penelit@alah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial gemgati. (Sugiyono,
2009; 102)

Pada penelitian ini terdapat dua instrumen yaitisdner kompetensi
manajerial kepala sekolah dan kuisoner iklim pe@ajbehn atau iklim
sekolah(lihat lampiran 3).

Penyusunan kuisoner kompetensi manajerial kepdtalade sebagai
variabel X dan iklim pembelajaran sebagai variabghng menjadi instrumen
penelitian didasarkan pada definisi operasionalgyteiah ditetapkan oleh
peneliti . Berdasarkan definisi operasional terseljabarkan dimensi-dimensi
dan indikator-indikator yang kemudian diuraikan aen butir-butir
pernyataan. Berikut ini disajikan kisi-kisi instrempenelitian:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Manajerligepala

Sekolah
Definisi Operasiona Dimensi Indikator I\lli)er?nor
Kompetensi Keterampilan « Kemampuan 1-3
manajerial kepala | Konseptual menganalisa visi,
sekolah (X) adalah | (Conceptual skills)|  misi, tujuan dan
kemampuan kepala strategi sekolah
sekolah dalam
pengelolaan « Kemampuan 4-5
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sumberdaya
pendidikan dalam
mencapai tujuan
yang telah

merencanakan
program dan
kebijakan lembaga

ditetapkan melalui Kemampuan 6-9
keterampilan menganalisa
konseptual, permasalahan dalan
keterampilan pengambilan
hubungan manusia keputusan
dan keterampilan
te_kni_k yang Kemampuan 10-26
dimilikinya. memahami sistem
administrasi dan
manajemen sekolah
Keterampilan Keterampilan 27-38
Hubungan Manusia kerjasama dan
(Human Skills) komunikasi
Keterampilan 39-50
motivasi
Keterampilan Keterampilan khusus  51-58
Teknik yang dimiliki kepala
(Technical Skills) sekolah
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Iklim Pembelajaran
Op[))eerfggfc;nal Dimensi Indikator Nl?errrl:)r
Iklim pembelajaran| Perilaku « Suportive |- Kepala sekolah | 1-3
(Y) adalah persepsi Kepala terbuka dalam
bersama dari Sekolah mendengarkan
personil sekolah saran dan
tentang lingkungan masukan dari
pembelajaran yand staf
berlangsung di
sekolah yang - Kepala sekolah | 4-5

mencakup perilaku
kepala sekolah,
guru/staf dan
dinamika
organisasi, serta
orientasi

dari sisi profesi
dan individu
secara
berimbang

menghargai staf




94

pengendalian siswa

Kepala sekolah
senantiasa
memotivasi dan
ramah terhadap
semua personil
sekolah

* Directive

Kepala sekolah
melaksanakan
tugas
berdasarkan
prosedur kerja
atau aturan-
aturan kerja

9-11

* Restrictive

Adanya
penekanan
kepala sekolah
terhadap tugas
pokok guru/staf

12-13

Perilaku
guru/staf

» Collegial

Terdapat
hubungan kerja
yang positif
antara guru
dengan
koleganya

14-17

Guru/staf bangga 18-19

dengan
lembaganya

Antusias dan
berkompetisi
secara sehat

20-22

e |Intimate

Adanya jaringan
kerja yang kuat
di antara guru

23-25

Saling mengenal
dengan baik

26-27
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e Dinamika
organiasi

* Integritas
lembaga

- Sekolah

memiliki visi dan
misi, serta tujuan
dan aturan
organisasi yang
menjadi dasar
pelaksanaan
tugas

28-29

Keterlibatan
semua unsur
sekolah

30-31

* Dukungan
sumber
daya

Dalam
melaksanakan
tugas-tugas
untuk
pencapaian
tujuan sekolah
ini telah tersedia
sumber-sumber
penunjang yang
memadai,
misalnya sarana
dll

32-34

* Moral

Saling percaya
dan berperan
sebagai pola
anutan

35-36

* Penekanan
akademik

Adanya standar
ketercapaian
belajar

37-38

Lingkungan
belajar yang
tertib dan
nyaman

39-40

Guru memahami
dan
mempercayai
kemampuan
siswa

41-42

Sikap saling

43-44
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menghargai di
antara para siswa
di sekolah

Orientasi « Custodial |- Adanya 45-48
pengendalia and pengendalian
n siswa humanistic| program
school pembelajaran
climate yang telah
berjalan

- Hubungan 49-50
kemanusiaan
antar siswa di
sekolah

Penentuan skor setiap item pernyataan pada instrupamelitian
menggunakan Skala Likert. Penentuan skala penguknstrumen penelitian
ini sesuai dengan fungsi skala tersebut sebagairBaigayono, (2009: 93)
berpendapat bahwa Skala Likert digunakan untuk miamgsikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok oranggdetaamena sosial.

Instrumen penelitian yang digunakan dibuat dalamtutechek list
dengan pemaknaan pernyataan yang bervariasi. Jawabap item instrumen
mempunyai gradiasi dari sangat positif sampai damegatif. Beberapa makna
pernyataan yang dituangkan dalam instrumen peaeliyaitu: “setuju”,
“sering”, “memahami”, “tahu”, “tinggi”, “tersedia™kenal”.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka setiagigban diberi skor
sebagai berikut:

1) Jawaban pada kolom pertama dalam tabel chek listidskor 5
2) Jawaban pada kolom kedua dalam tabel chek listidiker 4
3) Jawaban pada kolom ketiga dalam tabel chek listrdgikor 3

!

4) Jawaban pada kolom keempat dalam tabel chek kistidskor
5) Jawaban pada kolom kelima dalam tabel chek lisrdgkor
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I. Uji Validitasdan Rdliabilitas

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data pemelitrsstrumen
penelitian dalam hal ini instrumen kompetensi marial] kepala sekolah dan
instrumen iklim pembelajaran harus diuji validitie reliabilitasnya.

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaatara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjach pagek yang diteliti.
Selanjutnya hasil penelitian yang reliabel, biledégpat kesamaan data dalam
waktu yang berbeda (Sugiyono, 2009: 121).

1. Uji Validitas

Azwar (2001) mengemukakan bahwa validitas berasai @ata
“validity” yang mempuyai arti ketepatan dan kecermatan suaat
ukur/instrumen dalam melakukan fungsi ukurnya. Suastrumen dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tewemenjalankan fungsi
ukurnya sesuai dengan maksud dilakukan pengukuramselut.

(http://www.jevuska.com/topic/azwar+uji+validitas+dareliabilitas.html)

Hagul (Singarimbun dan Effendi, 1989: 90) menjedasibahwa validitas
instrumen. menunjukan kualitas dari keseluruhan ggrgsengumpulan data
dalam suatu penelitian.

Uji validitas instrumen yang dilakukan dengan mengikan uji
validitas konstrak. Uji validitas konstrak yaitu nyeisun indikator pengukuran
operasional berdasarkan kerangka teori konsep yam diukur. Secara
sederhana dapat dikemukan, bahwa validitas konskaaksebuah instrumen

ditentukan dengan jalan mengkorelasikan antara skasing-masing item
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dengan total skor masingmasing item. Jika r-hitleigh besar dari r-tabel
pada taraf kepercayaan tertentu, berarti instrutesebut memenuhi kriteria
validitas. Taraf kepercayaan yang digunakan dalanvaliditas item pada
penelitian ini adalah 95% dengan jumlah responde(N3-30) untuk variabel
kompetensi manajerial kepala sekolah dan 27 (NxR2ityk variabel iklim

pembelajaran. Item-item yang memiliki nilai r higur r tabel adalah item
yang digunakan pada tahap analisa data dalam paneli

Validitas berhubungan dengan ketepatan terhadap yapg mesti
diukur oleh instrumen dan seberapa cermat instrunmaelakukan
pengukurannya, atau dengan kata lain validitas bedhubungan dengan
ketepatan tes tersebut terhadap konsep yang alkkordiehingga betul-betul
bisa mengukur apa yang seharusnya diukur (Ariki261:65).

Untuk menguiji validitas instrumen digunakan KoreRsoduk Momen
Pearson yaitu dengan mencari korelasi antara skordengan skor totalnya.
Untuk validitas butir digunakan Korelasi Produk Mem Pearson dengan
rumus :

NEXY -IXZY
JINEXZ = (EX)2)(NZ Y2~ (2 Y)?)

rxy =~

Keterangan : X = skor butir
Y = skor total

N = banyaknya respamdArikunto, 2001: 72)
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Kriteria yang digunakan adalah dengan membandindk@ga g, dengan
harga r tabelproduct momentdengan ketentuagrdikatakan valid apabilay,r
> Iabel Padaot = 0,05.

Untuk menguji setiap item pernyataan pada instrurpenelitian
digunakan program SPSS 17.0. Setelah dilakukaralifitas terhadap 58 item
pada instrumen kompetensi manajerial kepala sekikdgiada 30 responden
(tiga kepala sekolah dan 27 guru), terdapat enaem kang tidak valid,
sehingga jumlah item instrumen yang memenuhi syardtik digunakan
menjadi 52 item pernyataafiihat Lampiran 5)

Sedangkan untuk instrumen iklim pembelajaran, S@item yang diuji
validitasnya terdapat 16 item yang tidak valid sgha jumlah item instrumen
yang memenuhi syarat untuk disebarkan kembali rdeBjh item pernyataan.
(lihat Lampiran 5)

2. Uji Réliabilitas

Azwar (2001) mengatakan bahwa reliabilitas merupgs@nerjemahan
dari katareliability yang artinya keterpercayaan, keterandalan, konsistian
sebagainya. Hasil pengukuran dapat dipercaya haland beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyeksana diperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur ticakbah.

Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran ydapgat dipercaya.
Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkdata sesuai dengan
tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebugkdkan uji reliabilitas

dengan menggunakan metagpha Cronbachdiukur berdasarkan skaddpha
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Cronbach0 sampai 1. Jika skala itu itu dikelompok ke dallma kelas
dengan rangking yang sama, maka ukuran kemantapaina adapat
diinterprestasikan sebagai berikut :
1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berartakgrreliabel
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berartkag#iabel
3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berartiugpukeliabel
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berartalsl
5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berartgsameliabel (Triton, 2005)

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan tode alpha
Cronbach untuk menentukan apakah setiap instrumen relidbeltadak

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui koreisti alat ukur,
apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkantel@p konsisten jika
pengukuran tersebut diulang (Sulistyo,2010:46).d@pat beberapa macam
metode yang dapat digunakan untuk mengukur rel@abiinstrumen. Pada

penelitian ini digunakan metode Cronbach’s Alphag#s rumus:

2,
ir= —k 1- 02'
k-1 o,

Keterangan : i r= reliabilitas instrumen

o =varian total (varian responden)

0’ = varian Butir

k = banyaknya butir
Untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian wigkan program

SPSS 17.0, dengan hasil analisa seperti di bawah in
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Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Cronbach's
Cronbach's Alpha Based on
] N of ltems N responden
Alpha Standardized
Items
.966 .969 58 30]

Dengan teknik Cronbach,s Alpha, data menunjukkdwhanstrumen
penelitian untuk variabel X adalah reliable karesléabilitasnya adalah 0.966,

lebih dari 0,8.

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Cronbach's
Cronbach's Alpha Based on
) N of ltems N responden
Alpha Standardized
ltems
.915 .935 50} 27

Dengan teknik Cronbach,s Alpha, data menunjukkdwhanstrumen
penelitian untuk variabel Y adalah reliabel karesleabilitasnya adalah 0.915,

lebih dari 0,8. (Sekaran 1992: 90)

. Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh dari suatu penelitian harusalisa terlebih
dahulu secara benar agar dapat ditarik suatu ketampyang merupakan
jawaban yang tepat dari permasalahan yang diajdl&lmik analisa data yang
digunakan pada penelitian ini adalah statistik dpsk dengan langkah-
langkah kegiatan sebagai berikut:
1). Mengelompokkan data berdasarkan variabel das fesponden,

2). Mentabulasi data berdasarkan variabel darrseltesponden,
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3). Menyajikan data tiap variabel yang diteliti,

4). Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusasataf, dan

5). Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesisg/telah diajukan.
Terdapat beberapa ketentuan yang menjadi pragyalean pengujian

hipotesis, yaitu: karakter data dalam bentuk irgerdata harus terdistribusi

normal, dan teruji linieritas antar variabel.

1. Deskripsi data

Deskripsi data yang akan disajikan terdiri dari duwacam, yaitu
deskripsi data skor jawaban dan deskripsi datasskat(data yang telah
dikonversi ke data interval). Deskripsi data tewmselmerupakan gambaran
umum tiap variabel penelitian.

Data skor jawaban dari penelitian dideskripsikatafoetabel distribusi
frekuensi dan grafik melalui program Microsoft Exogasing-masing variabel
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1). Membuat tabel distribusi jawaban angket,

2). Menentukan skor jawaban responden dengan keiergkor yang telah
ditetapkan,

3). Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dap t tiap responden,

4). Membuat prosentase setiap dimensi tiap-tiaipei

5). Prosentase setiap dimensi tiap-tiap variab@ladgkan dalam tabel
kategori dan grafik distribusi,

5). Mendeskripsikan berdasarkan tabel kategori giafik distribusi setiap

dimensi pada variabel yang diteliti.
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6). Mendeskripsikan berdasarkan tabel kategori giafik distribusi setiap
variabel yang diteliti.
Kaidah kriteria skor jawaban adalah sebagai berikut
» Apabila prosentase skor jawaban item-item tiap dengada gradiasi
positif lebih dari 50% maka persepsi respondenatdap dimensi tersebut
berada pada kategori tinggi, dan
» Apabila prosentase skor jawaban item-item tiap dsngada gradiasi
positif kurang dari 50% maka persepsi respondehat&ap dimensi
tersebut berada pada kategori rendah.
Data skor jawaban yang telah diubah dari data aldimenjadi data
interval dideskripsikan sesuai kategori yang seblagyakut:
« Untuk variabel kompetensi manajerial kepala sekotahtang skor = %2

(skor maksimal — skor minimal) = %2 (99.62 — 76.7&8)1.42, kategorinya:

1) 88.586 A <100 Sangat Tinggi
2) 77.16<B <88.57 Tinggi

3) 65.74C<77.15 Cukup Tinggi
4) 54.3% D <65.73 Kurang

5) 42.90<E <54.31 Sangat Kurang

e Untuk variabel iklim pembelajaran, rentang skor =(skor maksimal —
skor minimal) = %2 (96.47 — 75.10) = 10.68, katexqyat

1) 88.58 A <100 Sangat Tinggi

2) 77.16<B <88.57 Tingai

3) 65.74C<77.15 Cukup Tinggi
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4) 54.3X D <65.73 Kurang
5) 42.90<E <54.31 Sangat Kurang
» Data sekunder untuk variabel hasil belajar siswanifilé klasifikasi skor

sebagai berikut:

1) 82<A<90 Sangat Tinggi
2) 74<B<82 Tinggi

3) 66<C<74 Cukup Tinggi
4) 58<D <66 Kurang

5) 50<E <58 Sangat Kurang

Dimana skor maksimum ideal =90 dan skor minimumalide50 dengan
rentang skor =8

1. Pengujian Prasyarat Analisis Data

1). Uji Normalitas.

Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk mergetaapakah
sebaran frekuensi skor pada setiap variabel dtetisi normal atau tidak.
Untuk itu dapat digunakan uji Kolmogorov-Snav, dengan kriteria:
Jika p > 0,05 sebaran datanya berdistribusnal) sebaliknya jika p <
0,05 sebaran datanya tidak normal. Perhitungarkuditen melalui program
SPSS versi 17.0
2). Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentukbbngan antara
variabel terikat dengan variabel bebas. Pedomankuntelihat kelinieran

adalah dengan mengkaji lajrev. from linieritydari modul MEANS. Bila F
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Dev. from linierity dengan p > 0,05 maka bentuk regresinya linier, dan
sebaliknya jika p < 0,05 maka regresinya tidakelinUntuk menguiji linieritas
data penelitian digunakan program SPSS versi 17.0
2. Uji Hipotesis

Berdasarkan hipotesis yang telah diajukan padasBbBblumnya, maka
terdapat dua teknik analisa data untuk pengujigntesis pada penelitian ini
yaitu regresi sederhana (pengaruh variabel indepetethadap satu variabel
dependen/ X ke Y, Y ke Z) dan analisa jalBath analisysjpengaruh variabel
X ke Z melalui variabel Y). Untuk perhitungan asaldata digunakan program
SPSS 17.0.

Pengujian hipotesis pertama dan kedua, digunakknikteanalisis
regeresi sederhana dengan rumus persamaan :

Y=a+bXdanz= g+by (Sugiyono, 2009: 188)

Untuk menguiji signifikansi garis regresi di atagjuthakan rumus:

~ RIK,,
_ RJ K’es

(Sutrisno Hadi, 2000: 14)

, dengan derajat kebebasan (dk) =1: (n—2)

reg

Dimana :
n = Banyaknya sampel
Freg = Harga bilangan F untuk garis regresi

RJKey = Rerata jumlah kuadrat garis regresi

RJKes = Rerata jumlah kuadrat residu
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Kaidah keputusannya adalah: dengan menggunakau®,05 dan dk =
1: (n — 2), jika Eitung > Fianel (P<0,05), maka garis regresi tersebut signifikan,
sebaliknya jika Fiung < Fiavel (p>0,05), maka garis regresi tidak signifikan.
Untuk keperluan analisis digunakan program SPS& 17

Untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan yang ieajadra variabel
bebas dengan variabel terikat digunakan korgteeduct momentdengan

rumus:

b, = nY XY - X0]Y)
Jn Y X2 - > Y -3

(Sugiyono, 2009:183)

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi nilaiersebut, kemudian
dikonsultasikan dengan nilaiades Kaidah keputusannya adalah: dengan
menggunakan taraf signifikansi 95%, jikawkg > haves Maka Ho ditolak,
berarti signifikan, sebaliknya jikaiting < faves maka Ho diterima, berarti tidak
signifikan. Kontribusi masing-masing variabel belb@dhadap variabel terikat
diperoleh dari analisis determinasi, yang rumusglzagai berikut:

D =r x 100% (Sudjana, 1996:246)

Dimana :

r = koefisien korelasi antara variabel bebas dengaiabel terikat
D = Koefisien determinasi
Pengujian hipotesis ketiga digunakan teknik analjglur (Path

Analysis) melalui program SPSS versi 17.0 (berdasarkan lyakg ditulis
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oleh Riduwan, Rusyana dan Enas dalam Cara MudadjaBedPSS 17.0 dan

Aplikasi Statistik Penelitian)

Perhitungan koefisien jalur dapat dilihat pada kol&tandardized
Coefficients sedangkan uji signifikansi koefisien analisisijghdalah dengan
membandingkan antara nilai probabilitas 0.05 dengém probabilitas pada
kolom Sig
Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipatebagai berikut:

. Jika nilai probabilitas 0.05 lebih kecil atau sasie@mgan nilai probabilitas
Sig atau (0.05x Sig), maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipistes
kerja (H1) ditolak, artinya tidak signifikan.

. Jika nilai probabilitas 0.05 lebih besar atau sadengan nilai
probabilitas Sig atau (0.05 Sig), maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan

hipotesis kerja (H1) diterima, artinya signifikan.



